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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penugasan infografis
terhadap keterampilan literasi sains untuk materi hidrolisis garam. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan desain post­test only control
design. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA negeri yang terdiri dari dua kelas
yaitu XI IPA 4 dan XI IPA 7 yang berjumlah 24 dan 17 siswa secara urut.
Instrumen yang digunakan adalah lembar soal tes, lembar observasi dan lembar
angket untuk mengukur perbedaan keterampilan literasi sains setelah diberikan
penugasan infografis menggunakan analisis rasch dan deskriptif. Artikel ini
menjelaskan hasil analisis Rasch model pada instrumen tes literasi sains. Model
rasch digunakan untuk mengetahui sifat-sifat item dan responden dalam
instrumen berbantukan software Winsteps. Uji Mann-Withney digunakan untuk
mengetahui adanya peningkatan literasi sains atau tidak setelah diberi
penugasan. Hasil analisis terdapat dua item dan empat person misfit serta empat
kelompok abilitas siswa. Hasil reliabilitas cronbach alpha sebesar 0,40 yang
berarti tidak reliabel, menunjukkan konsistensi jawaban siswa cenderung rendah
dengan hasil rata-rata kelas kontrol dan eksperimen sebesar 3,35 dan 3,99 secara
urut dengan total skor 10. Hasil rata-rata person measure lebih rendah dari item
yang artinya item soal terlalu sulit dikerjakan. Uji Mann-Withney menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh penugasan infografis terhadap keterampilan
literasi sains.
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This study was conducted to determine the effect of infographic assignments on scientific
literacy skills for salt hydrolysis. This research is an experimental study using a posttest only
control design. The subjects of this study were students of SMA Negeri 1 Pati which
consisted of two classes, namely XI IPA 4 and XI IPA 7, totaling 24 and 17 students
respectively. The instruments used were test question sheets, observation sheets and
questionnaire sheets to measure differences in scientific literacy skills after being given an
infographic assignment using rasch and descriptive analysis. This article describes the
results of the Rasch model analysis on a scientific literacy test instrument. The Rasch
model is used to determine the characteristics of items and respondents in the Winsteps
software assisted instrument. The Mann­Withney test was used to determine whether or
not there was an increase in scientific literacy after being given an assignment. The results
of the analysis contained two items and four misfit persons and four student ability groups.
Reliability results Cronbach alpha of 0.40 which means unreliable, indicating the
consistency of students' answers tends to be low with the average results of the control and
experimental classes of 3.35 and 3.99 respectively with a total score of 10. The average
result of the person measures is lower than the item which means the item is too difficult to
work with. The Mann­Withney test shows that there is no effect of infographic assignments
on scientific literacy skills.
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PENDAHULUAN
Sumber belajar siswa tidak hanya

melalui pembelajaran di sekolah saja,
melainkan berbagai sumber literasi dapat
digunakan sebagai sumber belajar (Bicen &
Beheshti, 2019). Kemampuan literasi sains
siswa diperlukan untuk menentukan mana
sumber belajar yang tepat dan dapat
dipertanggung-jawabkan (Klucevsek &
Brungard, 2016). Programme for International
Student Assessment (PISA) terdapat tiga
kompetensi untuk mengukur kemampuan
literasi sains siswa yaitu menjelaskan fenomena
sains, mengevaluasi dan merancang pertanyaan
ilmiah, dan menafsirkan data ilmiah. Indonesia
berada di skor 396 berada di bawah negara Asia
Tenggara lainnya seperti Singapura (551),
Malaysia (438), Brunei Darussalam (431), dan
Thailand (426) (OECD, 2019) mengakibatkan
perlunya peningkatan kemampuan literasi sains
siswa Indonesia. Masalah yang terjadi di
Indonesia adalah tidak mengetahui penerapan
atau mengkontekstualisasi pengetahuan yang
mereka dapatkan selama pembelajaran
(Fu’adah, Rusilowati, & Hartono, 2017)
sehingga dianggap tidak berkompeten secara
saintifik.

Literasi sains merupakan kecakapan
hidup abad ke-21 yang meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan meningkatkan taraf
hidup sehingga menjadi penentu kemajuan
sebuah bangsa. Strategi peningkatan kecakapan
sains perlu dilakukan secara berkelanjutan dan
melibatkan seluruh warga sekolah, keluarga,
dan semua komponen masyarakat. Strategi ini
perlu dirumuskan bersama dan disesuaikan
dengan konteks kebutuhan dan kondisi sosial
budaya masyarakat yang beragam (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, 2017).

Pembuatan instrumen tes untuk
pengukuran literasi sains ini pada framework
penilaian PISA 2018 yaitu memenuhi domain
kognitif dan karakter (OECD, 2019).
Pembuatannya yaitu mengintegrasikan
kurikulum 2013 versi revisi 2019 dengan aspek-
aspek literasi sains (OECD, 2019; Permatasari &
Fitria, 2019) yang terdiri dari aspek konteks
yang tidak hanya terbatas pada konteks sains
sekolah namun dapat berhubungan dengan
konteks pribadi (personal), nasional, dan global
yang di dalamnya melibatkan teknologi atau,
elemen historis yang dapat digunakan untuk
menilai pemahaman siswa tentang proses dan
prosedur yang terlibat dalam memajukan

pengetahuan ilmiah. Aspek kompetensi
bertujuan memahami dan terlibat dalam diskusi
kritis tentang isu-isu yang melibatkan sains dan
teknologi. Aspek pengetahuan sendiri meliputi
pemahaman tentang fakta-fakta ilmiah, konsep
dan teori yang membentuk dasar pengetahuan
ilmiah.

Berdasarkan uraian tersebut,
eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat peningkatan literasi sains bila
diberikan penugasan infografis. Penelitian ini
didukung oleh latar belakang siswa di Indonesia
yang memiliki keterampilan literasi yang rendah
sehingga perlu dilakukan metode peningkatan,
salah satunya memanfaatkan infografis sebagai
penugasan.

Analisis yang digunakan pada
instrumen tersebut menggunakan Rasch Model.
Rasch model digunakan untuk membuktikan
bahwa instrumen memiliki tingkat validitas dan
reliabilitas yang tinggi (Saadah, Ahide, Rosidi,
& Wulandari, 2019). Hal ini karena penggunaan
model Rasch merupakan solusi untuk masalah
validitas dimana model Rasch menyediakan
statistik yang berguna serta menawarkan
kemudahan untuk menyelidiki validitas dan
reliabilitas (Napitupulu, 2017; Rachman &
Napitupulu, 2017).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

eksperimen yang menggunakan post­test only
control design. Populasi dalam penelitian ini
adalah selusuh siswa kelas XI IPA SMA Negeri
1 Pati. Populasi tersebut ditentukan sampel
penelitiannya yaitu menggunakan teknik cluster
random sampling dimana pemilihan kelas
menurut kelas yang diampu oleh guru pamong
dan sesuai materi yang sedang dilaksanakan
serta dengan mengundi kelas yang diampu oleh
guru pamong. Hasil sampling tersebut
didapatkan dua kelas yaitu XI IPA 4 sebagai
kelas kontrol dan XI IPA 7 sebagai kelas
eksperimen. Masing-masing kelas terdapat 36
siswa dengan masing-masing siswa laki-laki
sebanyak 17 siswa dan siswa perempuan
sebanyak 19 siswa. Kedua sampel tersebut diuji
homogenitasnya menggunakan uji F. Pengujian
hipotesis dengan prosedur non-parametris
menggunakan uji Mann-Withney U test yang
bertujuan mengetahui perbedaan apakah
terdapat perbedaan keterampilan literasi sains
saat diberi penugasan dan yang tidak diberi
penugasan. Prosedur non-parametris dipakai
karena penelitian ini bersifat tidak nornal.
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Penelitian bersifat tidak normal karena
pengujian pada sampel tidak digeneralisasi
untuk sekolah lain atau regional lainnya.

Instrumen yang digunakan adalah
lembar soal tes, lembar observasi dan lembar
angket untuk mengukur perbedaan
keterampilan literasi sains setelah diberikan
penugasan infografis menggunakan teknik
analisis model Rasch dan deskriptif. Artikel ini
menjelaskan hasil analisis Rasch model pada
instrumen tes literasi sains. Model rasch
digunakan untuk mengetahui sifat-sifat item dan
responden dalam instrumen berbantukan
software Winsteps. Hasil analisis model Rasch
berupa item dan person fit, item dan person
measure, item characteristic curve (ICC), dan
reliabilitas instrumen. Item dan person fit
menunjukkan validitas pada instrumen, yaitu
mengetahui butir yang valid dengan melihat
nilai mean-square dan Z-standard pada outfit
dalam tabel fit (Boone, Staver, & Yale, 2014;
Christiana & Krisphianti, 2020). Item dan
person measure kelompok-kelompok kesukaran
item dan tingkat ablilitas person menggunakan
skala (Pallimbong, Mujasam, & Allo, 2018)
yang dianalisis dengan ICC. Reliabilitas dan
kesimpulan keterkaitan item dan responden
dapat dilihat dari keluaran summary statistic
(Azizah & Wahyuningsih, 2020). Uji Mann-
Withney mengetahui pengaruh penugasan
infografis terhadap keterampilan literasi sains
untuk materi hidrolisis garam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap awal hanya dilakukan uji

homogenitas pada kedua kelas menggunakan uji
F yaitu membandingan kedua varian kelas.
Hasil perhitungan pada Tabel 1 menunjukkan
Fhitung sebesar 1,461609 dan Ftabel sebesar
1,75714 sehingga Fhitung < Ftabel yang berarti
kedua kelas homogen. Penelitian ini tidak perlu
diuji normalitas karena memakai pengujian
pada sampel tidak digeneralisasi untuk sekolah
lain atau regional lainnya, sehingga hanya
diperlukan uji homogenitas untuk mengetahui
sifat kedua kelas homogenitasnya sama atau
tidak berbeda secara signifikan.

Analisis butir soal tes literasi sains
menggunakan Rasch model dilakukan satu kali
dan bertujuan untuk mengetahui sifat item dan

person dan hubungan dari keduanya. Dalam
item soal yang digunakan untuk evaluasi
ditemukan beberapa soal yang misfit,
diantaranya I4 (2.2) dan I9 (13.3) yang misfit
pada daerah outfit. Terjadi misfit karena tidak
sesuai dengan standard-t dalam perhitungan
Rasch (Linacre, 2012). Item tersebut masih
dapat dianggap masuk ke dalam analisis karena
tidak mempengaruhi kualitas keseluruhan
instrumen. Pada soal 2.2 dan 13.3, Z standard
menunjukkan angka ≤-2 sehingga dapat
dikatakan data terlalu mudah diprediksi,
sehingga terdapat faktor lain yang mungkin
membatasi responden (Boone et al., 2014).

Demikian pula terhadap person fit
dimana terdapat empat responden yang misfit
(Tabel 3) diantaranya 6PD misfit pada outfit
pada mean­square yang nilainya lebih dari 1,50,
yaitu sebesar 1,62. Untuk person 29PG, 33PG,
dan 39PG misfit pada Z standard dimana
nilainya kurang dari -2,00. Hanya perbedaannya
adalah 29PG misfit pada infit, sedangkan 33PG
dan 39PG pada outfit. Siswa nomor 6PD
menunjukkan mean­square diantara 1,5 dan 2,0
sehingga siswa tersebut tidak produktif pada
konstruksi pengukuran, tetapi tidak
menurunkan kualitas instrumen (Boone et al.,
2014). Lalu pada siswa 29PG, 33PG dan 39PG,
Z standard menunjukkan angka ≤-2 sehingga
dapat dikatakan data terlalu mudah diprediksi,
sehingga terdapat faktor lain yang mungkin
membatasi responden (Boone et al., 2014). Dari
ketiga siswa tersebut tidak ditemukan overfit
maupun underfit yang mempengaruhi kualitas
instrumen dalam analisis.

Tabel 1. Hasil perhitungan homogenitas

Tabel 2. Misfit item dalam item fit pada tes

Tabel 3. Misfit person dalam fit person
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Summary statistic dalam Tabel 4
menunjukkan item reliability sebesar 0,78 dan
person reliability sebesar 0,41. Pada mean
measure memperlihatkan kemampuan siswa
dalam mengerjakan item soal pada instrumen.
Didapatkan mean measure pada item sebesar
0,00 dan person -0,65 yang menunjukkan item
soal terlalu sulit untuk dikerjakan siswa. Untuk
keseluruhan analisis didapatkan reliabilitas
Cronbach Alpha (KR-20) sebesar 0,40.

Berdasarkan uraian Tabel 2, Tabel 3,
dan Tabel 4 dapat diperlihatkan lebih jauh
mengenai pengaruh reduksi pada item dan
person yang tidak fit, maka dilakukan reduksi
item, person, dan juga keduanya dan
dibandingkan dengan analisis original, yaitu
sebelum direduksi seperti yang tertera pada
Tabel 5. Terdapat perbedaan pada separation
item reliability dan separation person reliability
serta perhitungan KR-20. Pada reduksi item
misfit, semua item yang misfit hilang, namun
terdapat misfit baru yaitu 13LD dengan
reliabilitas KR-20 yang rendah yaitu bernilai
0,12. Pada reduksi person misfit, hasilnya tidak
ada responden yang misfit dan hanya item I4
yang misfit. Namun separation item reliability,

separation person reliability dan KR-20
menunjukkan penurunan kualitas instrumen
yang bernilai 0,35. Yang terakhir adalah
mereduksi item dan person fit secara bersama
yang hasilnya tidak ada item yang misfit, namun
terdapat misfit baru pada person 17LD. Hasil
reliabilitaspun sangat rendah dibandingkan
dengan analisis yang lainnya yaitu sebesar 0,08.

Analisis perbandingan instrumen tes
soal literasi sains yang digunakan terdiri dari 19
item dan 41 responden merupakan hasil
maksimum dengan nilai reliabilitas KR-20
sebesar 0,40 yang berarti tidak reliabel.
Instrumen soal tes literasi sains tidak reliabel
artinya kurang cocok digunakan mengukur
literasi sains pada siswa. Bila hasil pengukuran
tidak reliabel maka item soal perlu direduksi

Tabel 5. Perbandingan analisis Rasch bila item dan person misfit direduksi

Tabel 4. Summary statistics untuk analisis pada soal tes

Tabel 6. Pengelompokkan kesukaran butir hasil
analisis

Tabel 7. Pengelompokkan kesukaran butir hasil
analisis
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atau direvisi (Yusup, 2018). Pengaruh instrumen
tidak reliabel dimungkinkan faktor lingkungan
pada saat pengukuran dilakukan (Souza,
Alexandre, & Guirardello, 2017), seperti
pemahaman materi siswa dan rentang waktu
mengajar dengan pelaksanaan evaluasi. Secara
teknis kesukaran butir mempengaruhi
reliabilitas instrumen tes karena kemampuan
siswa diperhitungkan dalam pengukuran
(Setiyoningtyas & Kasmui, 2020; Solichin,
2017).

Dalam summary statistics dihasilkan
nilai separation item sebesar 1,90 yang
dimasukkan ke dalam rumus strata. Pada item
measure telah dikelompokkan item ke beberapa
kategori menggunakan rumus strata sehingga
didapatkan nilai sebesar 2,87 yang menjadi
acuan pembagian kategori soal. Terdapat dua
kategori hasil pengelompokkan yaitu item
mudah terdapat 11 item soal dan sulit terdapat 8
item soal.

Begitu pula pada measure person
dikelompokkan menjadi beberapa kategori
menggunakan rumus strata degan
menggunakan nilai separation person sebesar
0,83 sehingga didapatkan nilai sebesar 1,14
yang menjadi acuan pembagian abilitas siswa
dalam menggerjakan item instrumen. Hasil

pengelompokkan terdiri dari empat kelompok
yaitu outliers rendah terdapat satu siswa, sangat
rendah terdapat 8 siswa, kelompok rendah
terdapat 24 siswa, dan kelompok tinggi terdapat
8 siswa.

Analisis item characteristic curve (ICC)
memberikan informasi mengenai karakter item
tes literasi sains (Fernanda & Hidayah, 2020).
Sumbu x pada Grafik 1 merupakan measure on
latent variable yang mereprentasikan
kemampuan siswa. Secara teori kemampuan
siswa terletak pada rentang -∞ yang berarti
memiliki kemampuan di bawah rata-rata sampai
tak terhingga ∞ yaitu kemampuannya di atas
rata-rata. Sumbu y pada Grafik 1 merupakan
score on item yang menjelaskan probabilitas
menjawab pertanyaan pada item soal dengan
benar.

Hasil kurva ICC instrumen tes literasi
sains pada Gambar 1 dianalisis probabilitas
siswa menjawab benar pada item soal paling
mudah dan paling sulit seperti yang tertera pada
Tabel 8. Jawaban benar pada item soal yang
paling mudah (I3) dapat dikerjakan oleh siswa
berkemampuan tinggi maksimal 90%, siswa
berkemampuan rendah maksimal 78%, siswa
berkemampuan sangat rendah maksimal 57%,
dan outliers rendah maksimal 27%. Analisis

Tabel 8. Probabilitas jawaban benar maksimal tiap strata

Gambar 1. Item characteristic curve (ICC) instrumen tes literasi sains
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hasil jawaban benar pada item soal yang paling
sulit (I19) dapat dikerjakan siswa
berkemampuan tinggi maksimal 29%, siswa
berkemampuan rendah maksimal 14%, siswa
berkemampuan sangat rendah maksimal 5%,
dan outliers rendah maksimal 2%.

Keseluruhan instrumen pada Gambar 1
tersebut dapat dinyatakan bahwa semua item
soal literasi sains dapat dikerjakan siswa dengan
baik apabila probabilitas harapan jawaban benar
lebih dari 50%, dengan nilai measure sebesar
1,7546. Artinya siswa harus memiliki strata
abilitas minimal sangat tinggi, yaitu dengan
nilai measure tersebut untuk mencapai
probabilitas harapan.

Kurva DIF pada Gambar 2
menunjukkan item soal yang paling mudah
dikerjakan untuk siswa laki-laki adalah I3,
sedangkan bagi siswa perempuan yang paling
mudah dikerjakan adalah item soal I18, namun
item soal I18 tersebut salah satu item soal yang
sulit bagi siswa laki-laki. Kurva tersebut pun
digambarkan bahwa item soal I3 lebih mudah
dari pada I18. Berdasarkan uraian tersebut
dapat dikatakan item I18 terjadi bias gender
yang didukung dengan nilai probabilitas sebesar
0,0026. Selanjutnya adalan item soal yang
paling sulit dikerjakan siswa laki-laki dan
perempuan adalah I19.

Hasil pengerjaan tes siswa dipisah
berdasarkan kelas kontrol dan eksperimen
dalam Tabel 9 dan Gambar 3. Sebanyak 6%
siswa kelas eksperimen kemampuannya tidak
wajar atau outliers rendah dengan rata-rata skor

1,05. Hasil selanjutnya yaitu terdapat 25% kelas
kontrol dan 12% kelas eksperimen memiliki
kemampuan sangat rendah dengan skor 2,02
dan 2,37 secara berurutan. Kemampuan rendah
sebanyak 67% untuk siswa kelas kontrol dan
47% siswa kelas eksperimen dengan skor rata-
rata 3,78 dan 3,49 secara berurutan. Selanjutnya
terdapat 8% siswa kelas kontrol dan 35% siswa
kelas eksperimen memiliki kemampuan tinggi
dengan skor rata-rata 6,05 dan 5,07 secara
berurutan. Hasil tersebut dapat dirata-rata per
kelasnya, yaitu kelas kontrol sebanyak 3,53 dan
kelas eksperimen sebanyak 3,99.

Skor kedua kelas tersebut diuji statistik
dengan Mann-Withney U tes dan didapatkan
bahwa tidak terdapat pengaruh penugasan
infografis terhadap keterampilan literasi sains
yang terangkum dalam Tabel 10.

SIMPULAN
Analisis instrumen tes pada pengukuran

literasi sains menunjukkan reliabilitas yang
Gambar 2. Pengelompokan DIF berdasarkan

gender siswa

Tabel 9. Rata-rata hasil skor kelas kontrol dan
eksperimen

Gambar 3. Ketercapaian abilitas siswa kelas
kontrol dan eksperimen

Tabel 10. Hasil uji mann­withney u test domain konten
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rendah karena konsistensi jawaban siswa
dengan item soal rendah, serta hasil evaluasi
literasi sains yang rendah. Hal ini dikarenakan
item soal dalam instrumen terlalu sulit untuk
dikerjakan siswa, sehingga kedepannya
diharapkan pembuatan instrumen sesuai dengan
standar kemampuan siswa yang terdapat dalam
kompetensi dasar, sehingga pengukuran
didapatkan hasil yang sesuai dengan
kemampuan siswa dengan hasil reliabilitas yang
baik.
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